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KEDEPANKAN HUSNUDHDHONN (BERPRASANGKA BAIK) (2)

Husnudhdhonn merupakan al akhlaaqul kariimah yang harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Husnudhdhonn merupakan kunci untuk
mencapai kebahagiaan bahkan dikategorikan sebagai salah satu ibadah
hati.

Sebagai hamba Allah kita harus berprasangka baik kepada Allah,
karena semua kehendak dan ketetapan Allah itu baik. Allah tidak
menghendaki keburukan dan tidak berbuat dhalim terhadap hamba-
Nya.
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Sesungguhnya Allah tidak berbuat dhalim kepada manusia sedikit pun,
akan tetapi manusia itulah yang berbuat dhalim kepada diri mereka
sendiri. [QS. Yuunus : 44]
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Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak
menganiaya hamba-hamba-Ku. [QS. Qaaf 1 29]
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(Adzab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu
sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-
hamba-Nya. [QS. Ali ‘lmraan : 182]

Sikap Husnudhdhonn kepada Allah SWT adalah berbaik sangka kepada
Allah SWT atas apapun yang telah ditetapkan kepada manusia sebagai



godloo’ dan godar-Nya. Saat Allah SWT telah menetapkan sesuatu
untuk manusia, ada kalanya manusia merasa tidak suka, tidak cocok,
bahkan marah dengan ketetapan tersebut.

Meskipun demikian, manusia harus senantiasa mengedepankan
prasangka baik kepada Allah SWT. Sebab, manusia tidak tahu ada
hikmah apa yang mengiringi ketetapan atau kejadian tersebut.
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
[QS. Al Bagarah : 216]

Husnudhdhonn kepada Allah terbagi menjadi beberapa bentuk. Di
antaranya adalah husnudhdhonn dalam kethaatan kepada Allah SWT,
Husnudhdhonn dalam menerima ni'mat Allah SWT, husnudhdhonn
dalam menghadapi ujian dari Allah SWT, dan husnudhdhonn dalam
melihat ciptaan Allah SWT.

1. Husnudhdhonn dalam kethaatan kepada Allah SWT

Husnudhdhonn dalam kethaatan kepada Allah SWT harus menjadi hal
utama yang tertanam pada perasaan dan pikiran manusia. Meskipun
hati manusia belum bisa merasakan kebenaran peraturan atau
ketetapan Allah SWT, dan pikiran manusia terkadang melihat ada hal
lain yang lebih baik menurut pandangan manusia, sebagai Muslim yang
baik tidak ada sikap yang akan diambil selain sami’naa wa atho’naa,
(Kami dengar perintah-Mu ya Allah, dan kami thaat).
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. [QS. Al
Ahzaab : 36]
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Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara
mereka ialah ucapan: "Kami mendengar dan kami patuh.” Dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung. [QS. An Nuur : 51]



Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : “Nabi SAW bersabda: "Allah
Ta'aalaa berfirman: "Aku menurut persangkaan hamba-Ku terhadap-
Ku, dan Aku besertanya apabila ia mengingat-Ku. Maka jika ia
mengingat-Ku di hatinya, Aku pun mengingatnya pada diri-Ku, Jika ia
mengingat (menyebut)-Ku pada sekumpulan orang, maka Aku
menyebutnya dalam sekumpulan yang lebih baik dari pada mereka.
Dan jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat
kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku
akan mendekat kepadanya sedepa. Dan jika ia datang kepada-Ku
dengan berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari".
[HR. Bukhari juz 8, hal. 171]

Apa pun yang diturunkan Allah SWT kepada manusia pasti merupakan
aturan yang terbaik untuk dijalaninya. Pasti ada hikmah besar di balik
semua aturan yang Allah SWT turunkan untuk manusia. Meskipun
keterbatasan pikiran dan perasaan manusia belum bisa melihatnya.

2. Husnudhdhonn dalam menerima ni’mat Allah SWT.

Allah SWT akan memberikan ni'mat kepada siapa pun yang
dikehendaki-Nya. Ni'mat dapat berupa harta, kesehatan, kesempatan,
keamanan, ni'mat iman, Islam dan masih banyak lagi. Allah SWT
memberikan ni'mat kepada manusia dengan maksud dan tujuan
tertentu.
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Apa saja ni'mat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah
Allah menjadi saksi. [QS. An Nisaa’ : 79]
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Dan apa saja nimat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudlaratan, maka hanya
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. [QS. An Nahl : 53]
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Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan merubah sesuatu ni‘mat yang telah dianugerahkan-Nya
kepada sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri
mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. [QS. Al Anfaal : 53]

Husnudhdhonn kepada Allah SWT atas ni'mat yang telah diberikan,
dapat diwujudkan dengan memperbanyak bersyukur dan merenungkan
apa sebenarnya maksud Allah SWT memberikan ni'mat tersebut
kepada manusia. Selain dari itu menggunakan ni'mat tersebut pada
jalan-jalan yang diridlai.
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Vo eenly)
Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memalumkan: "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni‘mat) kepadamu, dan
jika kamu mengingkari (ni‘mat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku
sangat pedlh" [QS. Ibrahim : 7]
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Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa
yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung ni’'mat
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya
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manusia itu, sangat dhalim dan sangat mengingkari (ni‘'mat Allah). [QS.
Ibrahim : 34]
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. [QS. An Nahl : 78]

3. Husnudhdhonn dalam menghadapi ujian dari Allah SWT.

Dalam keadaan tertimpa ujian dan mushibah, manusia harus semakin
mempertebal rasa husnudhdhonn kepada Allah SWT. Apapun yang
dialami dalam kehidupan manusia, pasti memiliki hikmah yang besar di
masa mendatang.

Ada kalanya manusia merasa tidak nyaman dan tidak terima dengan
suatu keadaan, padahal sebenarnya menurut Allah SWT ujian tersebut
baik untuk manusia yang mengalaminya. Oleh karena itu, saat ujian
datang, bershabarlah dan berbaik sangkalah kepada Allah SWT. Dalam
hal ini Nabi Ayyub AS telah memberikan contoh terbaiknya.

Meski demikian dalam menghadapi kesulitan kita juga harus berusaha
semaksimalnya yang kita bisa, sebab Allah telah berjanji dalam surat Al
Insyirah : 5-6.

~
I

£ ° @ Y ° .
1o bW ()52E 2all &6 Ol(e) Bl Ll as 0L
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. [QS. Al Insyirah :
5-6]
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. [QS. Ar
Ra’ad : 11]

4. Husnudhdhonn dalam melihat ciptaan Allah SWT

Allah SWT adalah sebaik-baik Pencipta. Semua ciptaan Allah SWT pasti
ada hikmah dan tujuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Husnudhdhonn kepada Allah SWT dalam hal ini dengan meyagqini
bahwa tidak ada satu pun ciptaan Allah SWT yang sia-sia. Dengan
menanamkan sikap ini, manusia akan lebih memperhatikan keadaan
lingkungan sekitarnya dengan penuh penghormatan kepada Sang
Pencipta
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal,

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.” [QS. Ali ‘Imraan : 190-191]
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-
orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan
masuk neraka. [QS. Shaad : 27]
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. [QS. At Tiin: 4]
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12. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah.

13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).

14.Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhlug yang (berbentuk)
lain. Maka Maha Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.(Q.S. Al
Mu’minuun : 12-14)
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